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ABSTRAK 

 

Judul  :  Efektifitas Layanan Penguasaan Konten Menggunakan Pendekatan

     Self Directed Learning Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

     Siswa 

Penulis  :  Wetnawati 

Pembimbing :   Indah Sukmawati, S.Pd, M.Pd, Kons 

 

Kepercayaan diri sangat berpengaruh untuk meningkatkan potensi diri siswa. 

Siswa diharapkan memiliki keyakinan diri dalam belajar dan siswa yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. Pada kenyataannya kepercayaan diri siswa masih 

rendah, perlu upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Fenomena di 

lapangan beberapa siswa malas dalam belajar karena menganggap dirinya tidak 

pandai, siswa enggan tampil ke depan kelas untuk menyampaikan pendapat, siswa 

takut bertanya dan menjawab pertanyaan guru karena takut salah, takut ditertawakan 

dan diejek oleh temannya. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa salah satunya dengan memanfaatkan pelayanan bimbingan 

dan konseling yaitu layanan penguasaan konten. Layanan penguasaan konten dapat 

dilaksanakan secara klasikal dan kelompok dengan menggunakan berbagai metode. 

Penelitian ini menggunakan layanan penguasaan konten dengan pendekatan self 

directed learninguntuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan format 

kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kepercayaan diri siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten dengan 

pendekatan self directed learning.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah  pre 

experiment,  menggunakan the one pretest-posttest design. Subjek penelitian ini 

adalah siswa SMP Negeri 13 Padang pada kelas VIII sebanyak 12 orang siswa  

berdasarkan hasil pretest yang diberikan dengan kategori kepercayaan diri tinggi, 

sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

kepercayaan diri degan model skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik 

statistik nonparametrik yang menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

bantuan program SPSS versi 20.00. Hasil penelitian memperhatikan bahwa skor 

pretest 1480 dan posttest 1951 Selanjutnya untuk uji hipotesis Asymp. Sig. (2-tailed) 

kepercayaan diri siswa pada kelompok eksperimen sebesar 0,002 atau probabilitas di 

bawah alpha 0,05 (0,002 ≤ 0,05) dari hasil tersebut diketahui bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa layanan penguasaan 

konten dengan menggunakan pendekatan self directed learning efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Kata Kunci: Layanan Penguasaan Konten, Kepercayaan Diri, Self Directed 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah suatu hak yang harus didapatkan oleh setiap anak 

bangsa. Pendidikan diberikan agar anak bangsa mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Pasal 1 ayat (1) UU No. 20/2003 tentang Sistem 

Pendidian Nasional menyatakan pendidikan bagi manusia adalah upaya untuk 

mengembangkan potensi secara optimal bagi diri individu (Prayitno, 

2017:24). Sekolah adalah lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan 

untuk masyarakat (Prayitno dan Amti, 2004:239). Di samping itu sekolah juga 

sebagai wadah siswa menuntut ilmu dan belajar.Belajar memiliki peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan. Individu belajar agar dapat meraih 

kesuksesan dalam kehidupan.Hakikat dari belajar adalah perubahan tingkah 

laku individu (Djamarah, 2011:14). Individu yang mampu belajar terjadi 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Bimbingan dan konseling adalah salah satu komponen dari pendidikan 

yang memberikan pelayanan pada individu pada umumnya dan pada siswa 

khususnya di sekolah (Sukardi, 2008:1). Keberadaan pelayanan bimbingan 

dan konseling memiliki peranan penting bagi siswadi sekolah (Prayitno dan 

Erman Amti, 2004:239). Menurut Tohirin (2013:33) bimbingan dan konseling 

rtujuan untuk mengembangkan diri individu secara optimal sesuai dengan 

potensi atau kapasitas yang individu miliki agar individu dapat berkembang
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sesuai lingkungannya. Sedangkan menurut Supriatna (2014:32) bimbingan 

dan konseling di sekolah bertujuan untuk membantu peserta didik untuk 

belajar.  

Bimbingan dan konseling memiliki beberapa layanan salah satunya 

adalah layanan penguasaan konten. Menurut Prayitno, dkk (2014:149) 

layanan penguasaan konten adalah layanan BK yang membantu peserta didik 

menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan dalam 

melakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang berguna dalam kehidupan 

di sekolah/madrasah, keluarga dan masyarakat sesuai dengan tuntutan 

kemajuan dan berkarakter-cerdas yang terpuji sesuai dengan potensi dan 

peminatan dirinya.  

Menurut Tohirin (2013:153) layanan penguasaan konten diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan siswa dan dapat mengatasi masalah-masalah 

yang dialami siswa. Masalah-masalah yang dialami oleh siswa di masa SMP 

beragam maka dari itu Supriatna (2014:31) mengemukakan kebutuhan akan 

layanan bimbingan di sekolah menengah pertama (SMP) muncul dari 

karakteristik dan masalah-masalah perkembangan peserta didik.  

Layanan penguasaan konten dapat dilaksanakan secara klasikal dan 

kelompok dengan menggunakan berbagai metode. Idealnya guru BK 

menggunakan pendekatan dalam model pembelajaran yang inovatif.  Hal ini 

agar peserta didik merasakan pemberian layanan tidak monoton.Guru BK/ 
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Konselor menggunakan pendekatan untuk mengembangkan keterampilan 

peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang berbeda pada peserta 

didik agar dapat berhasil di sekolah dan kehidupan sehari-hari (Supriatna, 

2014:31). Model pembelajaran dapat sebagai kerangka kerja struktural yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang 

kondusif (Huda, 2014:143).  

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan/digunakan oleh guru BK 

adalah Self Directed Learning (SDL). Self Directed Learning (SDL) menurut 

Song dan Hill (2007) adalah pembelajaran bagi orang dewasa namun 

demikian Self Directed Learningdapat diterapkan di sekolah untuk mendorong 

peserta didik untuk belajar mandiri. Pada tingkat SMP siswa sudah bisa 

diberikan pengantar tentang self directed learning dan siswa mampu untuk 

berfikir secara mandiri (Gibbons, 2002:30). 

Self Directed Learning (SDL) menjadikan diri individu pribadi yang 

mandiri dan memiliki kepercayaan diri (Gibbons, 2002:2). Gufron dan S 

Risnawita (2012:33) mengemukakan kesuksesan individu tidak dapat diraih 

tanpa adanya kepercayaan diri (self confidence).Kepercayaan diri dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu; (1) konsep diri, (2) harga diri, (3) pengalaman dan 

(4) pendidikan (Gufron dan S Risnawita, 2012:37). Menurut Santrock 

(2003:338) salah satu indikator percaya diri yang positif adalah 

mengekpresikan pendapat. Kepercayaan diri yang positif terlihat dari individu 
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yang mampu mengungkapkan buah pikirannya. Sedangkan rasa percaya diri 

yang negatif dapat dilihat dari salah satunya individu tidak mengekspresikan 

pandangan atau pendapat terutaman ketika ditanya. Hal ini bisa terlihat dari 

individu gugup dan ragu dalam menyampaikan buah pikiran, pendapat atau 

gagasan ide.  

Berdasarkan hasil Hasil dari TIMSS (Trends International 

Mathematics and Science Study) di tahun 2007 menunjukan bahwa self-

confidence (kepercayaan diri) siswa di Indonesia masih tergolong rendah yaitu 

dengan persentase 30% (Hapsari, 2011). Sedangkan kepercayaan diri siswa 

SMP Kristen Ranotongkor berada pada kategori cukup dengan persentase 

30% (Longkutoy, Sinolungan  &Opod, 2015).  

Berdasarkan hasilpenelitian Monnalisza (2019:39-40) terungkap 

secara keseluruhan kepercayaan diri remaja di Panti Aisyiyah pada umumnya 

berada pada kategori sedang dengan persentase 40% sebanyak 16 orang. 

Siswa dalam belajar belum yakin akan kemampuan dirinya sendiri. 

Kepercayaan diri siswa untuk aspek kompetensi (kemampuan) diri berada 

pada kategori sedang dengan persentase 45% yang dialami sebanyak 18 

orang. Peserta didik dalam belajar ada yang percaya akan dirinya terhadap 

kemampuan dirinya ada yang merasa tidak mampu dan tidak yakin akan 

dirinya terhadap kemampuan yang dimiliki. Paparan tersebut menggambarkan 

rendahnya kepercayaan diri peserta didik.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan satu guru BK di SMP N 13 

Padang pada tanggal 18 Maret 2019 diperoleh keterangan bahwa terdapat 

beberapa siswa malas dalam belajar karena menganggap dirinya tidak pandai, 

siswa enggan tampil ke depan kelas untuk menyampaikan pendapat, siswa 

takut bertanya dan menjawab pertanyaan guru karena takut salah, takut 

ditertawakan dan diejek oleh temannya.  

Berdasarkan angket yang diadministrasikan kepada siswa SMPN 13 

Padang pada tanggal 02 April 2019, terungkap lima diantara sepuluh siswa 

gugup dalam mengemukakan pendapat, tujuh dari sepuluh siswa merasa akan 

ditertawakan oleh teman saat berbicara di depan kelas, empat dari sepuluh 

siswa cemas jika ditunjuk guru mengerjakan soal di depan kelas, lima dari 

sepuluh siswa kurang yakin dengan dirinya untuk mendapatkan nilai yang 

bagus dan lima dari sepuluh anak tidak mengerjakan tugas yang sulit. Hal ini 

menandakan bahwa keprcayaan diri siswa rendah, keyakinan diri siswa akan 

kemampuan diri dan potensi diri masih rendah. 

Fenomena di atas mengidentifikasikan kepercayaan diri siswa rendah 

dalam belajar sehingga mendorong peneliti untuk meneliti “Efektivitas 

Layanan Pengguasaan Konten Menggunakan Pendekatan Self Directed 

Learning(SDL) Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Beberapa siswa masih rendah kepercayaan dirinya 

2. Beberapa siswa malas belajar karena menganggap dirinya tidak pandai 

3. Beberapa siswa takut bertanya pada guru di kelas 

4. Beberapa siswa takut tampil ke depan kelas 

5. Beberapa siswa takut menjawab pertanyaan guru karena takut disalahkan, 

ditertawakan dan diejek 

6. Beberapa siswa keyakinan diri akan kemampuan diri dan potensi diri 

masih rendah 

C. Batasan Masalah  

Dari paparan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas layanan 

penguasaan konten menggunakan pendekatan self directed learning untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.  
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D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten  

2. Kepercayaan diri siswa sesudah diberikan layanan penguasaan konten 

3. Perbedaan antara kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikan 

layananpenguasaan konten 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi: 

1. Kepercayaan diri siswa beragam  

2. Kepercayaan diri siswa dapat dilatih dan dikembangkan 

3. Layanan penguasaan konten dapat membantu melatih dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki individu 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten 

2. Kepercayaan diri siswa sesudah diberikan layanan penguasaan konten 



8 
 

 

 

3. Perbedaan antara kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikan 

layanan penguasaan konten 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Untuk memperkaya khazanah keilmuan mengenai layanan 

penguasaan konten dengan menggunakan pendekatan self directed 

learning untuk dapat meningkakan kepercayaan diri siswa serta nantinya 

dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu bimbingan dan konseling 

kedepannya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Guru BK/Konselor  

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk guru bimbingan dan konseling dalam menyusun 

program BK untukmemberikan layananpenguasaan konten kepada 

siswa dengan menggunakan pendekatan yang lebih efektif untuk dapat 

tercapainya tujuan layanan yang diberikan.  

b. Siswa 

Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkat 

kepercayaan diri siswa setelah diberikan layanan penguasaan 
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kontendengan pendekatan self directed learning, sehingga siswa dapat 

meraih kesuksesan dalam belajar.  

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai efektivitas 

layanan penguasaan konten menggunakan pendekatan self directed 

learning untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, mempersiapkan 

diri untuk menghadapi dunia pendidikan dan sebagai salah satu syarat 

dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Bimbingan dan 

Konseling strata S1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


